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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data, dapat dilihat gambaran dinamika 

psikologis pada remaja fudanshi di Banjarmasin. Diketahui bahwa para subjek 

mengenal yaoi pada masa remaja awal ketika interaksi pertama kali terjadi ketika 

mereka bertemu konten yaoi di internet serta mendapatkan dorongan dari teman 

dekat. Berawal dari pertemuan itu, membuat ketiga subjek tertarik dan masuk ke 

dalam komunitas fujodanshi. Interaksi mereka dengan teman komunitas serta 

hubungan mereka dengan orang-orang diluar komunitas akan mempengaruhi 

gambaran kognitif, afektif dan konatif ketiga subjek. Adapun bentuk 

perkembangan kognitif, afektif dan konatif ketiga subjek sebagai berikut: 

1. Gambaran Kognitif 

Ketiga subjek menganggap yaoi sebagai suatu bacaan dan tontonan 

menarik dimana menyajikan jalan kisah yang unik dan fan-service menarik yang 

dapat menggunggah hasrat seksual. Yaoi memberikan presfektif baru mengenai 

cinta dimana cinta bukan hanya pada pasangan sejenis tapi dapat juga pada 

pasangan lawan jenis. Subjek menjadi maklum dengan perilaku homoseksual 

bahkan sebagian subjek ada yang menjadi pelaku homoseksual dan mendukung 

perilaku homoseksual. Tentu akan berbeda dengan pandangan keagamaan yang 

dianut ketiga subjek dimana mereka semua setuju terhadap pelarangan 

homoseksual dalam agama Islam dan menyadari bahwa hukum Islam tidak dapat 



181 
 

diganggu gugat. Meskipun demikian terjadi sikap keagamaan berbeda antara 

ketiga subjek. Dua subjek tidak setuju dengan perilaku diskriminasi dengan 

pelaku homoseksual sebab hal itu tidak manusiawi sedangkan satu subjek, karena 

tidak memiliki kenalan pelaku homoseksual tidak ada alasan bagi subjek untuk 

memberikan dukungan emosional dan moril kepada mereka. 

2. Gambaran Afektif 

Saat pertama kali melihat yaoi, ketiga subjek ada yang merasa aneh dan 

janggal. Tapi seiring berjalannya waktu dan ekspolari yang mendalam, ketiga 

subjek menjadi tertarik dengan yaoi. Alasan yang diberikan tidak jauh dari 

penjelasan kognitif di atas dimana yaoi menyajikan kisah cinta yang menarik serta 

mengandung fan-service yang lumayan vulgar sehingga membangkitkan gairah 

seksual. Seiring berjalannya waktu muncul rasa bersalah, dua subjek merasa 

bersalah sebab mengingat kedua orang tua dan ada yang mendapat masukan 

secara langsung atau tidak langsung dari orang terdekat atau pada kondisi tertentu. 

Berbeda dengan satu subjek dimana dirinya tidak merasa bersalah karena yaoi 

hanyalah hiburan dan tidak memiliki sangkut paut apapun dengan kehidupannya. 

Terkait kedekatan hubungan, dua subjek memiliki kedekatan hubungan dengan 

teman fudanshi dimana mereka dapat berbagi cerita dan keluh kesah. Sedangkan 

satu subjek lainnya lebih dekat dengan orang tua dibandingkan teman-temannya 

sehingga berperilaku sebaliknya dari dua orang sebelumnya. 
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3. Gambaran Konatif 

Setelah menyukai yaoi, intensitas mengakses yaoi menjadi lebih sering 

dan banyak hingga dapat menghabiskan waktu berjam-jam. Akan tetapi seiring 

berjalannya waktu, diakibatkan kesibukan, mengakses yaoi menjadi dikurangi 

bahkan tidak dapat membuka sama sekali. Adapun bentuk aktivitas subjek dengan 

anggota komunitas seperti membahas anime dan fanart yaoi, film BL, hingga 

berbagi rekomendasi bacaan dan tontonan yaoi. Terkait sikap keagamaan dua 

orang mendukung homoseksual dan satu orang tidak memberi dukungan sehingga 

ini berarti tidak semua fudanshi mendukung homoseksual meskipun mereka 

semua tertarik dengan konten homoseksual. Terkait keterbukaan, ketiga subjek 

hanya terbuka masalah pendidikan dan sekolah mereka pada orang tua tapi tidak 

untuk masalah pribadi. Untuk masalah pribadi mereka lebih senang curhat dengan 

sahabat-sahabat mereka dibandingkan dengan orang tua. Hanya satu orang yang 

tidak tertarik untuk curhat dengan siapapun mengenai masalah pribadi baik pada 

orang tua ataupun teman-temannya. 

B. REKOMENDASI 

Peneliti memberi saran kepada beberapa orang yang bersangkutan setelah 

penelitian ini dilakukan. Diantara beberapa saran yang diberikan yaitu: 

1. Bagi subjek penelitian, diharapkan untuk bisa memilih lingkungan 

pertemanan yang positif agar terhindar dari pemahaman dan perilaku yang 

tidak sejalan dengan agama dan moral  yang dianut masyarakat dimana 

teman sebaya memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi gambaran 

kognitif, afektif dan konatif individu. 
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2. Bagi orang tua, diharapkan untuk membangun kedekatan dan keterbukaan 

serta memberikan pendidikan agama dan moral kepada anak remajanya 

agar tidak terjatuh ke dalam perilaku homoseksual. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, banyak aspek dari penelitian ini yang masih 

perlu digali melalui perspektif dan variabel baru yang berkaitan dengan 

perilaku fudanshi. Penelitian ini membuka aspek-aspek seperti religiusitas, 

penerimaan diri dan berbagai aspek lainnya yang mewarnai perilaku 

mereka dan disarankan juga untuk mencari lebih banyak referensi terkait 

fudanshi. 

 


